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ABSTRAK Tujuan dalam penelitian ini Meningkatkan kualitas kemampuan bercerita melalui media buku   
gambar tanpa kata pada anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Tahun Pelajaran 2015/2016, Untuk mengetahui 
langkah-langkah kemampuan bercerita melalui media buku gambar tanpa kata pada anak kelompok B1 TK 
Aisyiyah Manggis Tahun Pelajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK).Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi.Subjek dan sumber data pada penelitian ini adalah 19 anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar.Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, 
unjuk kerja, dan dokumentasi.Teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi metode dan triangulasi 
sumber data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisisdeskriptif komperatif. Target keberhasilan 
penelitian adalah 75% atau sekitar 14 anak dari 19 anak. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
bercerita anak pada setiap siklus.Sebelum tindakan, terdapat 7 anak atau 36,84% yang dinyatakan tuntas. Pada 
siklus I, anak yang mencapai nilai ketuntasan mencapai 57,89% atau 11 anak, pada siklus II anak yang mencapai 
nilai ketuntasan mencapai 84,21% atau 16 anak. Kesimpulan penelitian ini adalah media buku gambar tanpa kata 
dapat meningkatkan kemampuan bercerita pada anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016.  
Kata kunci:Kemampuan Bercerita, Buku Gambar Tanpa Kata 
 
ABSTRACT The purpose of this research is to improve the quality of the storytelling ability through the medium 
of the picture book without words in group B TK Aisyiyah Manggis on academic year 2015/2016. This research 
was classroom action research (CAR). This research was conducted in two cycles, which consisting of planning, 
implementation, observation and reflection.Subject in this research were children in group B1 of TK Aisyiyah 
Manggis Karanganyar totaling 19 children. Data collection technique conducted by observation, interview, 
performance and documentation.Data Validity technique used triangulation methods and triangulation data 
source. Data analysis technique used was as a comperative descriptive analysis.Target of this research success is 
75% or about 14 children from 19 children. The result of this study showed an increased tell children  in each 
cycle. Before action, there are 7 children or 36,84% who were completed. The first cycles completeness children 
who werw completed up to 57,89% or 11 children, in second cycle children who get completed score up to 84,21% 
or 16 children. The conclusion of this study is a wordless picture book media can improve children's ability to tell 
the group B1 TK Aisyiyah Manggis Karanganyar Karanganyar 2015/2016  




Pendidikan usia dini memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan anak karena 
merupakan pondasi dasar dalam kepribadian anak. Anak yang berusia 4-6 tahun memiliki masa 
perkembangan kecerdasan yang sangat pesat sehingga masa ini disebut golden age (masa 
emas). Taman Kanak-kanak (TK) merupakan satuan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang  diberikan kepada anak empat tahun  hingga usia enam tahun.  
Dunia pendidikan TK, masalah bahasa merupakan peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Anak usia dini telah mampu mengembangkan berbicara melalui percakapan 
yang memikat dengan orang lain, mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagai cara 
seperti bertanya, berdialaog,dan bernyanyi (Isjoni, 2009: 30)  
Kemampuan bahasa anak khususnya berbicara  dapat berkembang dan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor budaya dan sosial anak, komunikasi keluarga, dan pengalaman 
seorang individu.  Di TK kemampuan berbicara anak dikembangkan dengan bercakap-cakap, 
tanya jawab, serta bercerita, hal ini berarti berbicara berhubungan dengan bercerita. Jika anak 
berbicara maka anak tersebut berusaha bercerita tentang pengalaman yang dimilikinya karena 
bercerita merupakan kemampuan berbicara anak. Musfiroh (2008: 1) menjelaskan bahwa cerita 
mendorong anak untuk mencintai bahasa, selain itu cerita juga membantu perkembangan 
imajinasi anak serta memberi tempat bagi anak-anak untuk belajar berbagai emosi seperti 
perasaan sedih, senang, gembira, marah cemas dan lainya. 
 
Melalui bercerita dapat melatih keberanian seorang anak, bercerita menjadikan kelas menjadi 
lebih natural  ketika nilai-nilai budaya disertakan dalam sebuah cerita tersebut. Karena seorang 
anak akan merasa hanyut dalam cerita ketika anak tersebut paham dan mengerti akan isi sebuah 
cerita.  Membaca bacaan cerita imajinasi anak akan berkembang, imajinasi anak akan 
berkembang sejalan dengan cerita yang sedang dinikmatinya dengan begitu anak akan 
mendapatkan pengalaman baru.  Nurgiantoro (2010: 40) mengungkapkan bahwa imajinasi akan 
memancing tumbuh kembangnya daya kreativitas seseorang. Imajinasi disini menunjuk pada 
pemikiran yang kraetif jadi bersifat produktif. 
manfaat media buku gambar tanpa kata untuk mengembangkan ketrampilan kreativitas anak, 
mengembangkan bahasa dan kemampuan berfikir anak, menafsirkan cerita dengan cara mereka 
sendiri, dan memperkuat ketrampilan koordinasi mata (Bailey: 2009). Selain itu buku gambar 
tanpa kata dapat menambah  pengetahuan anak seperti anak bisa menambah kosa kata baru 
dalam bercerita dan pemahaman ketrampilan di depan kelas (Broide: 2011). 
  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis tahun ajaran 
2015/2016 terdapat permasalahan yaitu anak kurang mampu bercerita sendiri dan kurang 
tertarik dalam bercerita didepan kelas dikarenakan anak kurang terbiasa untuk diajak  
berkomunikasi serta terlibat dalam sebuah cerita tersebut sehingga anak-anak cenderung pasif 
dalam sebuah pembelajaran serta kurangnya pengetahuan guru untuk memilih media yang 
menarik bagi anak. Kelompok B1 yang berisikan 19 anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 
9 anak perempuan, hasil observasi dari 19 anak menunjukkan presentase anak yang bisa 
mengikuti kegiatan bercerita ialah 7 anak (36,84%) lebih sedikit dibandingkan anak yang belum 
bisa sekitar 12 anak (63,16%). Hal ini disebabkan karena kurangnya minat dan ketertarikan 
anak pada alat/media pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan bercerita. Serta 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas bahwa memang anak-anak 
belum begitu berkembang kemampuan berceritanya. 
 Uraian di atas menjadi dasar untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Bercerita Melalui Media Buku Gambar Tanpa Kata Pada Anak Kelompok B1 TK 
Aisyiyah Manggis Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016” 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak kelompok B1 TK Aisyiyah 
Manggis Karanganyar yang berjumlah 19 anak, 13 anak laki-laki, dan 6 anak perempuan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, unjuk kerja dan 
dokumentasi.Wawancara guru kelas dilakukan untuk mencari informasi mengenai kemampuan 
bercerita anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Karanganyar. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan bercerita anak, mengamati bagaimana kinerja guru dalam memberikan 
pembelajaran serta untuk mengamati aktivitas anak dalam kegiatan pembelajaran.Sumber data 
dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.Data primer meliputi guru dan anak dan 
aktivitas pembelajaran anak, sedangkan data sekunder adalah arsip/dokumen yang mleliputi 
RKH dan penilaian anak.Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 
observasi, unjuk kerja dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi metode dan triangulasi sumber data dengan cara membandingkan teknik 
pengumpul data yang berbeda. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan. Target keberhasilan penelitian adalah 75% 
dari jumlah anak atau sekitar 14 anak dari 19 anak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di TK Aisyiyah Manggis Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar dalam dua siklus dengan enam pertemuan.Dari analisis data selama 
penelitian berlangsung menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak kelompok B1 TK 
Aisyiyah Manggis Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 
meningkat melalui media buku gambar tanpa kata. 
Hasil ketuntasan perilaku sopan santun anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 pada pra siklus sebanyak 7 
anak dari 19 anak atau sekitar 36,84%. Selanjutnya dilakukan tindakan yaitu siklus I dengan 
ketuntasan yang meningkat menjadi 57,89% atau sekitar 11 anak dari 19 anak. Capaian 
ketuntasan pada siklus I belum memenuhi target penilaian, Oleh karena itu dilakukan tindakan 
siklus II dengan ketuntasan sebesar 84,21% atau 16 anak dari 19 anak. Hasil pada siklus II telah 
melebihi target penelitian yaitu 75% atau sekitar 14 anak dari 19 anak. Hasil ketuntasan dan 
presentase keberhasilan kemampuan bercerita anak pada pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat 






Tabel 1. Hasil ketuntasan kemampuan bercerita pada pra siklus, siklus I, dan siklus II pada 
anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar 
 Siklus Frekuensi 
Tuntas (●) 
Frekuensi 
Belum Tuntas (○) 
Presentase Ketuntasan Anak 
Pra Siklus 7 12 36,84% 
Siklus I 11 8 57,89% 
Siklus II 16 3 84,21% 
 
Data dari tabel 1 diatas dapat disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
 
Gambar 1. Grafik ketuntasan kemampuan bercerita pada pra siklus, siklus I, dan siklus II pada 
anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar 
 
Hasil observasi aktivitas anak siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil observasi aktivitas anak pada siklus I dan siklus II  
Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata skor aktivitas anak 2,42 3,12 
 
Data dari tabel 2 diatas dapat disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
 
Gambar 2. Grafikobservasi aktivitas anak pada siklus I dan siklus II 
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi suatu peningkatan 
kinerja guru dari siklus I dengan rata-rata skor 2,42 menjadi 3,12 pada siklus II. 
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 Tabel 3. Hasil observasi kinerja guru pada siklus I dan siklus II  
Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata skor kinerja guru 66,58 78,50 
 
Data dari tabel 3 diatas dapat disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
 
 
Gambar3. Grafik observasi kinerja guru pada siklus I dan siklus II 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi suatu peningkatan 
kinerja guru dari siklus I dengan rata-rata skor 66,58% menjadi 78,50 pada siklus II. 
Peningkatan kemampuan bercerita anak ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Moeslichatoen (2004: 157) bahwa bercerita adalah salah satu pengalaman belajar bagi anak 
dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Membaca cerita adalah salah satu 
kegiatan yang diminati oleh anak karena anak-anak tertarik dengan gambar maupun cerita yang 
dibacakan. 
Majid (2005: 122) mengatakan bahwa kemampuan bercerita yang baik memerlukan 
pengetahuan, pengalaman serta kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu dalam bercerita 
juga diperlukan penguasaan beberapa keterampilan. Kemampuan bercerita memerlukan 
ketepatan kata dan kalimat sangat perlu dikuasai dalam bercerita, sebab dengan menggunakan 
kata dan kalimat yang tepat dalam bercerita akan memudahkan pendengar memahami isi cerita 
yang dikemukakan oleh pembicara. 
Bachri (2005:11) mengatakan bahwa kegiatan bercerita dapat memperluas wawasan dan cara 
berfikir anak, sebab dalam kegiatan bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa 
jadi merupakan hal baru baginya, serta anak akan dapat mengulang kembali ingatan tentang hal 
yang pernah dialami sebelumnya 
Dapat disimpulkan dari beberapa teori yang telah diuraikan, bahwa media buku gambar tanpa 
kata dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak..Hal tersebut terbukti dengan peningkatan 
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 PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dapat 
disimpulkan bahwa melalui media buku gambar tanpa kata dapat meningkatkan kemampuan 
bercerita pada anak kelompok B1 TK Aisyiyah Manggis Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016.  
 
Dengan demikian, media buku gambar tanpa kata dapat digunakan sebagai salah satu media 
untuk mengatasi masalah pembelajaran khususnya kemampuan bercerita pada anak. Media 
buku gambar tanpa kata dalam kegiatan pengembangan bercerita anak usia dini adalah suatu 
kegiatan dimana mengajak anak untuk bercerita sesuai gambar yang dilihatnya sesuai dengan 
imajinasi serta pengetahuan yang sudah anak dapatkan.  
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